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Abstract: The Effectiveness of POE Learning Model on Electrolyte/Non-
electrolyte topics to Improve the Ability of the Original Thinking. The quas
experiment research using non equivalence control group design aimed to
describe the effectiveness of POE learning model in order to improve the ability
of the original thinking of solution electrolyte and non electrolyte materials for
the students. The research sample are first year secondary student (Xsz & X,) at
SMA Kosgoro which were sampled by purposive sampling. The result of this
research showed that n-Gain average in the ability of the student’s original
thinking of control class was 0.43 and in the experimental class was 0,57. Based
on t test of n-Gain average were different significantly for both of class. This
research concluded that POE |earning model is effective in improving the ability
of the student’s original thinking of solution electrolyte and non electrolyte topics.

Keywords: electrolyte non-electrolyte, original thinking ability, POE

Abstrak: Efektivitas Model Pembelajaran POE Materi Elektrolit/Non-
Elektrolit dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Orisinil. Penelitian
kuasi eksperimen dengan Non Equivalence Control Group Design ini bertujuan
mendeskripsikan efektivitas model pembelgaran POE dalam meningkatkan
kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X3 dan X4 di
SMA Kosgoro Bandar Sribawono yang diperoleh dengan menggunakan purposive
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai ratarata n-Gain
kemampuan berpikir orisinil siswa pada kelas kontrol sebesar 0,43 dan
eksperimen sebesar 0,57. Bedasarkan uji t nilai rata-rata n-Gain kedua kelas
penelitian berbeda secara signifikan. Kesmpulan penelitian ini  adalah
pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran POE efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi larutan elektrolit
dan non-elektralit.

Kata Kunci: elektrolit non-elektrolit, kemampuan berpikir orisinil, POE.

PENDAHULUAN fenomena-fenomena yang ada dalam
Imu kimia adalah salah satu kehidupan. Oleh  sebab itu
mata pelgaran dalam rumpun [PA pembelgarannya harus memperhati-

yang berawal dari gegala alam atau kan Kkarakteristik kimia sebagai



Putra et al. Efektivitas Model Pembelajaran POE Materi Larutan ...  [961

Pproses, produk, dan  sikap.
Berkenaan dengan ilmu kimia
sebagal proses dan produk, maka
daam ha ini pembelgaran kimia
tidak hanya dilakukan dengan
menyajikan fakta atau konsep sgja
tetapi memperhatikan bagaimana
proses pembelgaran siswa daam
mengembangkan keterampilan dan
sikap ilmiah sehingga pembelgjaran
kimia menjadi lebih mudah (Tim
Penyusun, 2006).

Kimia merupakan ilmu yang
termasuk rumpun IPA oleh karena
itu kimia mempunyai karakteristik
sama dengan IPA. Karakteristik ter-
sebut adalah kimia sebagi proses dan
produk. Kimia sebagai produk meli-
puti pengetahuan kimia yang berupa
fakta, konsep, prinsip, hukum, dan
teori temuan ilmuwan, sedangkan
kimia sebagai proses meliputi kerja
ilmiah. [Imu kimia merupakan salah
satu ilmu dalam rumpun IPA yang
erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Hal ini seharusnya mem-
buat siswa lebih mudah mempelgari
ilmu kimia itu sendiri, namun yang
terjadi selamaini pembelgaran kimia
d SMA mash terfokus pada guru
sebagai sumber utama pengetahuan
dan ceramah.

Pembelgjaran kimia yang di-
bahas dengan cara metode ceramah
menempatkan siswa kedalam posisi
yang pasif maka sebagian besar
pemikiran berasal dari guru dan tidak
mengajak siswa untuk ikut aktif
dalam proses pembelgaran (Duron,
dkk., 2006). Pembelgaran dengan
metode ceramah ini mengakibatkan
siswa kurang membangun dan
menumbuhkan konsep itu sendiri.

Bedasarkan hasil observas dan
wawancara yang telah dilakukan di
SMA Kosgoro Bandar Sribawono
Kabupaten Lampung Timur diper-
oleh bahwa pembelgaran cenderung

masih berpusat pada guru (teacher
centered learning), sehingga siswa
kurang kreatif dalam memecah
memecahkan masalah, partisipas
rendah, kerja sama dalam kelompok t
idak opimal. Menurut Andarini, dkk
(2013) metode ceramah (teacher
centered) membuat siswa hanya
menguasal aspek kognitif, sementara
aspek afektif dan psikomotorik
kurang  berkembang, akibatnya
materi kimia yang memiliki karak-
teristik kenseptual dan abstrak sulit
dipahami.

Berdasarkan permasalahan yang
terjadi di sekolah, diperlukan upaya
untuk memecahkan masalah tersebut,
salah satunya dengan cara memper-
baiki proses pembelgaran. Perbaikan
proses pembel gjaran tersebut diperlu-
kan model pembelgjaran yang sesuai
agar pemahaman konsep siswa pada
materi tersebut dapat ditingkatkan
dan siswa akan dapat membangun
dan menumbuhkan konsep sendiri.

Salah satu model pembelgaran
yang dapat diterapkan adalah model
pembelgjran Prediction-Observation-
Explanation  (POE). Model
pembelgaran POE ini pada dasarnya
membangun gagasan awa yang
dimiliki oleh siswa (Giriyanti, dkk.,
2013), sehingga dapat menumbuhkan
rasa ingin tahu siswa terhadap suatu
peristiwa ataupun permasalahan yang
terjadi. Menurut Liew dan Treaguest
(1995) model pembelgaran POE ini
melibatkan siswa dalam membuat
dugaan sementara terhadap suatu
fenomena yang diberikan oleh guru,
melakukan observasi, dan akhirnya
menjelaskan hasil observas yang
mereka dapatkan dan menjawab
dugaan sementara yang mereka buat
sebelumnya. Tahapan pembelgaran
POE terdiri atas tiga bagian, pertama
predict, kedua observe, dan terakhir
adalah explain. Liew dan Treaguest
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(1995) menyarankan penggunaan
model pembelgaran POE dalam
meningkatkan pemahaman siswa.

Penggunaan mode  pembel-
garan POE banyak digunakan dalam
berbaga pembelgaran, Kearney
(2004) menjelaskan  penggunaan
POE untuk memfasilitas berbagai
kegiatan pembelgaran yang berbasis
multimediaa. Model pembelgaran
POE membuat siswa belgar melalui
proses dan bukan hanya hasil
sehingga memungkinkan tercapainya
tujuan belgar baik kognitif, afektif,
dan psikomotorik (Djumadi dan
Santoso, 2014).

Model pembelgjaran POE sangat
diperlukan juga dalam meningkatkan
keterampilan dan kreativitas siswa
dalam proses kegiatan pembelgaran
(Kearney, 2004). Kreativitas
merupakan sesuatu yang dapat
membawa dari sebelumnya yang
tidak ada yang diperlukan untuk
membangun dan  menumbuhkan
konsep atau dapat disebut bahwa
ketrampilan berpikir kreatif ini ialah
suatu cara aternatif dalam suatu
pemecahan masalah (Awang dan
Ramly, 2008). Setigp siswa pada
dasarnya memiliki kreativitas, namun
hal tersebut sering dilupakan dalam
proses pembelgaran  sehingga
membuat kreativitas yang dimiliki
siswatidak dapat dikembangkan.

Kreativitas merupakan suatu
ketrampilan berpikir kreatif yang
berkaitan dengan berpikir kritis, yang
pertamaialah luas, inovatif dan tidak
dibatas sedangkan yang kedua ialah
difokuskan, logis dan dibatasi dalam
kemampuan berpikirnya (Tanaka,
dkk, 2008). Berpikir kreatif ini juga
mampu membantu orang lain
daam membangun  dan menemu-
kan hal yang baru (Sternberg, 2003).

Keterampilan berpikir kreatif
menurut  Mumford, dkk (2012)

merupakan keterampilan berpikir
tingkat tinggi berdasarkan data atau
informasi  yang tersedia. Williams
(dalam munandar 2008) menjelaskan
bahwa salah satu ciri-ciri aptitude
(tingkah laku) dari kreativitas (ber-
pikir kreatif) yaitu keterampilan
berpikir lancar, berpikir luwes, ber-
pikir orisinil dan berpikir terperinci.

Menurut  Munandar  (2008)
pengembangan kreativitas yang di-
lakukan oleh guru dalam mengem-
bangkan kreativitas siswa yang
berasal dari dalam dirinya sendiri
dapat dilakukan dengan melatihkan
kemampuan berpikir orisinil siswa.
Kemampuan berpikir orisinil meru-
pakan keterampilan yang mampu
melahirkan ungkapan yang baru dan
unik, memikirkan cara yang tak
lazim untuk mengungkapkan diri,
dan mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tak lazim dari
bagian-bagian atau  unsur-unsur
(Munandar, 2008).

Hasil penelitian Giriyanti (2013)
yang dilakukan pada siswa kelas XI
IPA di SMA Negeri 6 Bandar
Lampung diperoleh hasil bahwa
model pembelgaran POE pada
materi lgju reaksi efektif
meningkatkan keterampilan
memprediks siswa. Gustina (2013)
yang melakukan penelitian pada pada
materi termokimia terbukti
penerapan model pembelajaran POE
dapat meningkatkan ketrampilan
memprediksi dan penguasaan
konsep. Dikarenakan keterampilan

berpikir orisinil merupakan
sdlah satu indikator  keterampilan
berpikir kreatif, diharapkan

pembelgaran model pembelgaran
POE dapat meningkatkan ketram-
pilan berpikir orisinil siswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka
disgikan hasil penelitian ini yang
bertujuan untuk mendeskripsikan
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efektivitas model pembelgjaran POE
daam meningkatkan kemampuan
berpikir orisinil siswa pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit.

METODE

Sebanyak 126 siswa daam 4
kelas X yang berada di SMA
Kosgoro Bandar Sribawono tahun
pelgaran  2015/2016  dijadikan
sebagal populasi dalam penelitian.
Sampel daam penelitian ini yaitu
siswa kelas X3 dan X4 yang dipilih
dengan meng- gunakan teknik
purposive sampling. Kelas X3
dijadikan sebagai kelas eksperimen
dan kelas X, dijadikan sebagai kelas
kontol yang dalam pembelgarannya
menggunakan pem- belgjaran
konvensional.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adadah  quas
eksperimen dengan Non Equivalent
Control Group Design, menurut
Creswell (2003). Model
pembelgaran POE ini merupakan
variabel bebas dalam penelitian ini,
sedangkan variabel kontrolnya yaitu
materi larutan elektrolit dan non
elektrolit. Variabel terikat pada

penelitian ini adalah  kemampuan
berpikir orisinil siswa.
Instrumen  yang  digunakan

dalam penelitian ini adalah silabus,
rencana pelaksanaan pembelgaran
(RPP), LKS kimia materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit dengan
menggunakan tahapan proses model
pembelgjaran Predict-Observe-
Explain (POE), soal pretes dan
postes yang terdiri dari 4 soal uraian
yang mewakili kemampuan berpikir
orisinil siswa. Lembar penilaian
yang digunakan diantaranya adalah
lembar observasi  keterlaksanaan
model pembelgjaran POE, angket
respon siswa, aktivitas siswa, dan
kemampuan guru dalam mengelola

pembelgjaran dengan menggunakan
model pembelgjaran POE.
Instrumen yang digunakan di validas
oleh ahli dengan carajudgment.

Vdiditas dan reliabilitas Instru-
men dianalisis dengan software SPSS
verss 17 for Windows. Validatas
soa dtentukan dari perbandingan
nilal rape dan rhiwng.  Kriterianya
adalah jika rpa < rniung maka soal
dikatakan valid, begitu sebaiknya.
Reliabilitas ditentukan dengan meng-
gunakan Alpha Cronbach dengan
kriterinya adalah apabila ri1< 0,400
kriterianya rendah; 0,400 <r;;< 0,700
kriteria sedang; ri;> 0,700 kriteria
tinggi.

Kepraktisan model pembelgar-
lan POE ditentukan dari (1) keter-
klaksanaan RPP memuat unsur-unsur
dari model pembelgaran diukur
melalui sintak pembelgaran, sistem
sosial, dan prinsip reaks (Buku
siswa, RPP dan LKS). Kepraktisan
model pembelgjaran juga diten-
tukan oleh (2) angket respon siswa
terhadap pelaksanaan pembelgaran
yang diukur melalui angket respon
siswa yang diberikan pada akhir
pertemuan setelah proses pembel-
garan berakhir.

Kefektivan model pembelgaran
POE ditentukan dari (1) aktivitas
siswa selama  proses pembelgaran
berlangsung diukur dengan meng-
gunakan lembar observas oleh dua
orang observer. (2) Kemampuan
guru dalam mengelola pembelgaran
dengan model pembelgaran POE
diukur dengan menggunakan lembar
observasi oleh dua orang observer
selama proses pembel gjaran.

Data yang diperoleh dalam pene-
litian ini diperoleh dari hasil pretes-
postes, didapatkan skor siswa yang
selanjutnya diubah menjadi nilai
siswa. Datanilai yang diperoleh ke-
mudian dianalisis dengan menghi-
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tung n-Gain, yang sdanjutnya
digunakan  pengujian  hipotesis.
Pengujian  hipotesis pada
penelitian ini adalah uji perbedaan
dua ratarata n-Gain. Pada uji
kesamaan dan perbedaan dua rata-
rata untuk sampel yang mempunyai
varians homogen (Sudjana, 2005).

Pada uji normalitas rumusan
hipotesisnya adalah terima Hy berarti
sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal sedangkan tolak
Ho berarti sampel berasa dari
populasi yang tidak berdistribusi
normal dengan kriteria uji terima Hg
jika X%hitng < Xebe- Pada uji homo-
genitas rumusan hipotesisnya adalah
terima Ho berarti kedua kelas
penelitian mempunyal variansi yang
homogen sedangkan tolak Hg berarti
kedua kelas penelitian mempunyai
varians yang tidak homogen dengan
kriteria uji terima Ho jika Fhiung<
Ftabel-

Pada uji kesamaan dua rata-rata
dilakukan pada nilai pretes kemam-
puan  berpikir  orisinil  siswa
menggunakan uji Mann-Whitney U.
Kriteria uji terima Ho jika Zigpg >
Zning- Rumusan Hipotesisnya adalah
terima Ho berarti rata-rata nilai pretes
kemampuan berpikir orisinil siswa
pada kelas eksperimen sama dengan
kelas kontrol. Tolak Hp berarti
kemampuan berpikir orisinil siswa
pada kelas eksperimen tidak sama
dengan kelas kontrol.

Pada uji perbedaan dua rata-rata
dilakukan pada n-Gain kemampuan
berpikir orisinil siswa pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit.
Kriteria uji terima Ho jika tgpy >
thiung. RUMUSan Hipotesisnya adalah
terima Hp berarti rata-rata n-Gain
kemampuan berpikir orisinil siswa
pada kelas yang diterapkan model
pembelgaran POE tidak sama
dengan kelas diterapakan model

pembelgaran konvensional. Tolak
Ho berarti rata-rata n-Gain kemam-
puan berpikir orisinil siswa pada
kelas yang diterapkan model pembel -
garan POE sama dengan kelas di-
terapkan model pembelgaran kon-
vensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bedasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka akan dipaparkan
mengenai kepraktisan, kefektifan dan
pengujian hipotesis terhadap model
pembelgaran POE dalam mening-
katkan kemampuan berpikir orisinil
siswa pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit.

Validitas dan Rdliabilitas Instru-
men tes

Hasil perhitungan soa tes
kemampuan berpikir orisinil adalah
Mhitung Pada soal 1 sebesar 0,641; soal
2 sebesar 0,502; soal 3 sebesar 0,628;
soal 4 sebesar 0,684 dan ripa Sebesar
0,432 . Ha ini menunjukkan bahwa
butir soal kemampuan berpikir
orisinil valid dengan nilai rhiwung >
lana. Hasil perhitungan relia- bilitas
instrumen tes kemampuan berpikir
orisinil diperoleh hasil sebesar 0,797
dengan rype Sebesar 0,432. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen tes
kemampuan berpikir orisinil
memiliki validitas dan reliabilitas
yang tinggi, sehingga instrumen tes
dapat digunakan sebagai instrumen
pengukuran  kemampuan berpikir
orisinil siswa.

Kepraktisan model pembelajaran
POE

Hasil anaisis data keterlaksa-
naan RPP model pembelgaran POE
memiliki tingkat keterlaksanaan yang
“sangat tinggi”, sehingga layak
diterapkan dalam pembegaran.
Hasil analisisnya disgikan dalam
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Tabel 1. Hal ini sesua dengan
pendapat Nieveen (dalam Sunyono,

dkk. 2013) bahwa kepraktisan suatu

Tabel 1. Hasil analisis keterlaksanaan RPP model pembelajaran POE.

Pertemuan Aspek kPreﬁentase Kriteria  Rerata Kriteria
etercapaian
1 Sintak 81 Sangat 79 Tinggi
tinggi
Sistem sosial 85 Sangat
tinggi
Prinsip reaksi 70 Tinggi
2 Sintak 75 Tinggi 8l Sangat
Sistem sosial 88 Sangat tinggi
tinggi
Prinsip reaksi 80 Tinggi
3 Sintak 84 Sangat 85 Sangat
tinggi tinggi
Sistem sosia 88 Sangat
tinggi
Prinsip reaksi 83 Sangat
Tinggi
model pembelgjaran merupakan minat belgjar siswa yang sangat

salah satu kriteria kualitas model
ditinjau dari hasil penilaian pengamat
bedasarkan pengamatannya selama
pel aksanaan pembel gjaran.

Suasana kelas yang kurang
kondusif menyebabkan pengelolaan
waktu menjadi kurang sesuai dengan
yang direncanakan RPP. Hal ini
terlihat pada hasil ketercapaian
rata-rata pada pertemuan pertama
sebesar 79% berkategori “tinggi”
yang menandakan bahwa siswa
kurang memperhatikan penjelasan
guru sehinggainteraksi antara siswa
dan guru menjadi kurang baik. Pada
pertemuan berikutnya suasana kelas
semakin kondusif  sehingga siswa
mulai aktif dalam proses pembel-
garan.

Respon siswa terhadap pelak-
sanaan pembelgaran memiliki rata-
rata persentase terhadap pembel-
garan sebagian besar siswa merasa
senang terutama cara guru mengajar
serta meres pon pertanyaan maupun
komentar sehingga menumbuhkan

tinggi. Penggunaan lembar kerja
siswa yang digunakan, 81% siswa
menyatakan bahwa LKS tersebut
menarik dan membuat siswa merasa
senang dalam proses pembel gjaran.

Persentase terendah ditunjukkan
pada aspek suaana kelas sehingga
siswa sulit untuk menyimak penjelas-
an guru. Hal ini disebabkan siswa
belum terbiasa dengan proses
pembelgjaran dengan model
pembelgaran POE ini, sehingga
sebagian siswa menjadi bingung dan
kurang memahami mengenai proses
pel aksanaan pembel g aran.

Respon yang sangat tinggi
diberikan siswa terhadap aspek minat
yang sangat tinggi sebesar 96%,
dibuktikan dari komentar siswa
bahwa mode pembelgaran yang
baru dan cara menggar yang berbeda
sehingga membuat pembelgaran
menjadi  lebih  menarik.  Hasl
penelitian  menunjukkan  bahwa
respon siswa terhadap penerapan
model  pembelgaran POE pada
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materi  larutan  elektrolit  dan
non-elektrolit  memiliki  kategori

“sangat tinggi”. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis data respon siswa terhadap model pembelgjaran POE

No Aspek Present.ase Kriteria
respon siswa
1. Perasaaan senang terhadap bahan gjar 81% Sangat Tinggi
2. Perasaan senang terhadap pelaksanaan 93% Sangat Tinggi
pembelgjaran
3. Pendapat terhadap barunya bahan gjar 89% Sangat Tinggi
4. Pendapat terhadap barunya pel aksanaan 96% Sangat Tinggi
pembelgjaran
5. Minat siswaterhadap pembelgaran 96% Sangat Tinggi
6. Pemahaman dan ketertarikan siswa 85% Sangat Tinggi
terhadap LKS dan media
yang signifikan antara siswa

Kefektivan model pembelajaran
POE

Hasil analisis terhadap aktivitas
siswa mengelola pembel gjaran diper-
lihatkan pada Tabel 3. Rata-rata per-
sentase aktivitas siswa yang relevan
tergolong *“tinggi” dengan rerata
79,75% dan masih ada 20,25% rata-
ratasiswa yang memiliki aktivitas
yang tidak relevan. Secara
keseluruhan persentase  aktivitas
siswa yang relevan naik pada setiap
pertemuannya, sedangkan persentase
siswa yang tidak relevan dapat
menurun setiap pertemuaannya.

Pada pertemuan pertama
aktivitas siswa yang relevan
memiliki persentase 72,29%,

menurut observer masih banyak
siswa yang pasif dan melakukan hal
yang tidak relevan  dengan
pembelgjaran karena siswa masih
belum terbiasa menggunakan model
pembelgjaran yang diterapkan oleh
guru. Pada pertemuan kedua dan
ketiga. ~mengalami  peningkatan
aktivitas yang relevan masing-
masing sebesar 80,88% dan 86,09%
dan  aktivitas siswa yang tidak
relevan menurun. Hal ini sesual
dengan komentar  observer yang
menyatakan bahwa kegiatan tanya
jawab mengalami  peningingkatan

dengan siswadan siswa dan guru
berjalan dengan baik.

Tabd 3. Andisisdatalembar obser-
vas aktivitas siswadaam

kegiatan pembelgjaran
Persentase aktivitas
siswa
Pertemuan

Relevan Tidak relevan

I 72,29% 27,71%
I 80,88% 19,12%
1l 86,09% 13,91%

Kemampuan guru dalam
mengelola pembelgaran termasuk
kategori “tinggi”. Ha ini sesuai
dengan komentar observer yang
menyatakan bahwa kemampuan guru
dadam mengelola pembelgaran
sudah baik. Data hasil penelitian
kemampuan guru diperlihatkan pada
Tabel 4 .

Kelemahan dalam proses pem-
belgjaran ini terletak pada pengelola-
an waktu dan suasana kelas. Suasana
kelas yang kurang kondusif meng-
akibatkan siswa kurang memperhati-
kan proses pembelgaran, sehingga
menyebabkan banyak waktu yang
terbuang untuk  mengkondisikan
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kelas. Semakin  membaiknya
suasana kelas pada pertemuan

berikutnya mengakibatkan interaksi
antara siswa dalam menjelaskan

Tabel 4. Analisislembar observasi kemampuan guru dalam mengel ola pembel -

ajaran.
Persentase ,
Pertemuan Aspek pengamatan ketercapaian Kategori
I Meramalkan (Predict) 5% Tinggi
Mengamati (Observe) 88% Sangat tinggi
Menjelaskan (Explain) 83% Sangat tinggi
Pengel olaan waktu 75% Tinggi
Suasana kelas 63% Tinggi
I Meramalkan (Predict) 75% Tinggi
Mengamati (Observe) 2% Tinggi
Menjelaskan (Explain) 78% Tinggi
Pengel olaan waktu 75% Tinggi
Suasana kelas 84% Sangat tinggi
[l Meramalkan (Predict) 83% Sangat tinggi
Mengamati (Observe) 78% Tinggi
Menjelaskan (Explain) 88% Sangat tinggi
Pengel olaan waktu 88% Sangat tinggi
Suasana kelas 88% Sangat tinggi

(Explain) pada kegiatan diskus
kelompok berjalan semakin  baik
pada pertemuan berikutnya.
Pembelgjaran yang semakin
meningkat, sehingga waktu pembel-
garan menjadi lebih optimal. Hal ini
menandakan bahwa kemampuan
guru dalam mengelola pembelgaran
efektif dalam meningkatkan ke-
mampuan berpikir orisinil siswa.
Terciptanya kondis yang kondusif,
maka siswa dapat menguasai konsep
yang disampaikan guru, sehingga
pembelgjaran mejadi semakin efektif.

Pengujian Hipotesis

Bedasarkan penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh data nilai pretes
dan postes kemampuan berpikir
orisinil siswa yang disgjikan dalam
Gambar 1. Tingkat Kketercapaian
suatu metode pembelgaran yang
diterapkan sesuai dengan tujuan
pembelgjaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mergendoller (2006) yang

mengatakan bahwa pembelgjaran di-
katakan efektif apabila adanya
secara statistik terhadap hasil belgjar

siswadikelas eksperimen dan kelas
kontrol yang ditujukkan dengan
peningkatan nilai pretes-postes siswa
kelas eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan  peningkatan  nilai
pretes-postes siswa di kelas kontrol.

Uji normalitas terhadap nilai
pretes kemampuan berpikir orisinil
siswa dilakukan dengan uji chi
kuadrat. Berdasarkan uji normalitas
yang dilakukan diperoleh bahwa
pada kelas kontrol nilai  X%hitung
sebesar 44,20 dan ¥%ue Sebesar 7,81;
sedangkan pada kelas eksperimen
Xhiung Sebesar 42,07 dan ¥* tae
sebesar 7,8. Nilai Xhiung l€bih besar
daripada nilai X%ws pada masing-
masing kelas. Dengan demikian,
maka maka tolak Ho atau dengan
kata lain sampel berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal.

Uji homogenitas pada nilai
pretes kemampuan kemampuan ber-
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pikir orisinil siswa dilakukan setelah
dilakukan uji normalitas. Hasl yang
diperoleh nilai Friwng, Sebesar 1,009,

A0

&0 4

=330

5O 4

40 A

Rata-rata Nilai Pretes Kemampan
Berpilir Oricinll Siswa

Folaz Kontol

sedangkan nilai  Fxa(u,v,) Sebesar
1,90, dari hasil tersebut maka dapat

&3, 77

o T*rotos

P sl

Kelas Fksporimen

HKelas Tenelidan

Gambar 1. Ratarata nila pretes dan nila postes kemampuan berpikir orisinil
siswadi kelas kontrol dan kelas eksperimen

dismpulkan bahwa terima Hy dan
tolak H; atau dengan kata lain kedua
kelas penelitian mempunyai varians
yang homogen karena kriteria uji
Fhitung lebih kecil darlpada Fraa(ug , vy).
Uji normalitas dan homogenitas
yang telah dilakukan menunjukkan
hasil bahwa sampel berasa dari
populasi tidak berdistribusi normal
serta  kedua kelas  penditian
mempunyai variansi yang homogen,
maka selanjutnya dilakukan uji ke-
samaan dua rata-rata dengan meng-
gunakan uji statistik non parametrik,
yaitu melalui uji Mann-Whitney U.
Uji kesamaan dua ratarata
yang dilakukan diperoleh bahwanilai
Zniung UNtuk nilai pretes kemampuan
berpikir orisinil siswa sebesar 0,44
dan nilai Z, sebesar 1,96. Nilai Z
hitung ini lebih kecil daripada nila
Z,. Berdasarkan kriteria  uji
dismpulkan bahwa terima Hy,
artinya rata-rata kemampuan berpikir
orisinil
siswa pada kedua kel as tersebut tidak
berbeda secara signifikan atau sama.
Nilai pretes dan postes kemam-
puan berpikir orisinil siswa diguna-
kan dalam menghitung harga gain

ternormalisasi (n-Gain). Hasil pene-
littan menunjukkan bahwa kelas
yang diterapkan model pembel-
garan POE mempunya nilai n-Gain
yang lebih besar dari kelas yang
diterapkan model yang diterapkan
oleh guru sebelumnya. Adapun hasil
penelitian  berupa  perbandingan
n-Gain antara kelas kontrol dengan
model konvensional dan eksperimen
dengan model pembelgaran POE
diperlihatkan pada Gambar 2.

ENT
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Kzl o eia ke e
Moy i

m e Bl .]:.I\:'L'.:‘-\.B_J\.'.'ilu.l.l.
Gambar 2. Rata-rata n-Gain ke
mampuan berpikir ori-
sinil siswa pada kelas
kontrol dan eksperimen.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa
rata-rata n-Gain kemampuan berpikir
orisinil siswa pada kelas eksperimen
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lebih tinggi dibandingkan rata-rata
n-Gain kemampuan berpikir orisinil
siswa pada kelas kontrol. Sesuai
dengan kriteria n-Gain  yang
dikemukakan Hake (dalam Sunyono,
dkk. 2013), maka n-Gain yang
diperoleh terletak pada kisaran
0,3 < n-Gain < 0,7 yang berarti
kategori “sedang”.

Rata-rata n-Gain pada kelas
eksperimen tidak sama dengan kelas
kontrol. Ratarata n-Gain antara
kelas eksperimen dan kontrol yang
berkategori “sedang” namun n-Gain
kelas eksperimen lebih besar dari-
pada kelas kontrol menunjukkan
bahwa pembelgaran dengan model
pembelgaran POE efektif mening-
katkan kemampuan berpikir orisinil
siswa. Hal ini dibuktikan dari data
kepraktisan model  pembelgaran
POE yang terlihat pada Tabel 2 dan
3 serta kefektivan model pembel-
garan POE yang disgikan pada
Tabel 4 dan 5.

Pengujian hipotesis dengan uji t
dilakukan untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh berlaku untuk
keseluruhan populasi. Sebelum dila-
kukan uji t perlu diketahui apakah
sampel berasal dari populas berdis-
tribusi normal atau tidak serta apakah
kedua kelas penelitian memiliki
varians yang homogen atau tidak.

Uji normalitas terhadap n-Gain
kemampuan berpikir orisnil siswa
dilakukan dengan uji chi kuadrat
dengan hasil nilai X* hiung: X° tebel
kriteria dan keputusan uji disgikan
dalam Tabel 6. Pada Tabe 6
terlinat bahwa nilai  X* hiung l€DIN
kecil dibandingkan X° e Yang
berarti terima Hp atau dengan kata
lain sampel (kelas kontrol dan kelas
eksperimen) berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Uji homogenitas pada n-Gain

kemampuan berpikir orisinil siswa.
Berdasarkan uji homogenitas yang
dilakukan diperoleh bahwa nilai
Friwng  untuk  n-Gain  kemampuan
berpikir orisinil siswa sebesar 1,57
dan Fa(u, , vy) sebesar 1,94, maka
dapat disimpul- kan bahwa terima Hg
d an tolak H; atau dengan kata lain
kedua kelas penelitian mempunyai
variansi yang homogen.

Uji normalitas dan uji homo-

genitas yang telah dilakukan, se-
lanjutnya dilakukan uji perbedaan
dua rata-rata yang menggunakan uji
parametik yaitu uji t. Bedasarkan uji
perbedaan dua rata-rata yang diper-
oleh nilai thiwng SEbesar 3,88 dan nilai
tabe SEbesar 1,67. Dengan demikian,
terima Hp artinya ratarata n-Gain
kemampuan berpikir orisinil siswa
pada materi larutan elektrolit yang
diterapkan pembelgaran meng-
gunakan model pembelgara POE
tidak sama dengan rata-rata n-Gain
kemampuan berpikir orisinil pada
kelas yang diterapkan pembelgaran
konvensional.  Untuk mengetahui
mengapa hal tersebut terjadi, dila-
kukan pengkajian sesuai dengan
fakta yang terjadi pada langkah-
langkah pembelgaran di  kelas
eksperimen.
Langkah-langkah pembelgaran yang
diterapkan dalam kelas eksperimen
meliputi  predict  (meramalkan),
observe (mengamati) dan explain
(menjelaskan).

LKS-1, kegiatan memprediks,
siswa diminta untuk membuat
dugaan sementara dari permasalahan
yang dituliskan oleh guru pada LKS
siswa yaitu aki motor yang dapat
menghidupkan lampu motor dan
strarter motor. Siswa mendiskusikan
dugaan sementaranya untuk
menyelesaikan permasalahan yang
adapada LKS.
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Tabel 6. Nilai X°tpa, Nilai ¥ hiwng , Kriteriauji dan keputusan uji

Kelas MTaa Mg Kriteriaji Keputusan uji
Kontrol 7,81 7,23 2 .2 Normal
Eksperimen 7,81 2,34 K hitng < X tabd - N ormg)

Pada kegiatan mengamati, siswa
diminta untuk mengamati gejala daya
hantar listrik (nyala lampu dan
gelembung gas) melaui kegiatan
praktikum uji daya hantar listrik
larutan untuk mengkaji permasalahan
yang terjadi dengan prosedur yang
telah disediakan. Selanjutnya, siswa
diminta mencari hal-hal yang belum
mereka pahami dari data hasil
percobaan tersebut.

Pada kegiatan memprediks,
guru  memberikan  kesempatan
kepada perwakilan kelompok untuk
menjelaskan hasil diskusi kelompok-
nya terkait hasil percobaan uji daya
antar listrik larutan elektrolit dan
non-elektrolit.  Kegiatan mempre-
diks ini dapat melatih kemampuan
berpikir  orisinil  siswa dengan
melihat dugaan-dugaan sementara
yang siswa sampaikan kepada teman-
teman dan guru.

LKS-2, pada kegiatan mempre-
diksi, siswa diminta untuk memberi-
kan dugaan sementaranya terhadap
perbedaan nyala lampu dan banyak
gelembung gas yang dihasilkan pada
beberapa larutan yang diuji. Siswa
mengalami perkembangan yang baik
daam membuat dugaan sementara,
dilihat dari banyak siswa yang meng-
gukan dugaan sementaranya dan
berdiskuss dadam  mengerjakan
LKS-2. Menurut Taboada dalam
Campbell (2015) keterampilan mem-
prediksi dapat meningkatkan moti-
vas dan keterampilan berfikir
mandiri.

Pada kegiatan mengamati, siswa
diminta mengamati hasil percobaan
uji daya hantar listrik larutan
elektrolit dan larutan non elektrolit.
Kemudian siswa diminta untuk

mengamati gambar submikroskopis
larutan elektrolit kuat, elektrolit
lemah dan non-elektrolit dan meng-
amati gambar susunan ion senyawa
elektrolit dan non-elektrolit pada fase
padatan, |elehan dan larutan.

Pada kegiatan menjelaskan, guru
memberikan kesempatan pada per-
wakilan kelompok untuk menjelas-
kan hasil diskus kelompoknya yang
kemudian akan ditanggapi oleh
kelompok lain. Pada kegiatan men-
jelaskan ini, siswa banyak dilatihkan
kemampuan  berpikir  orisinilnya
sehingga akan melatih ketrampilan
berpikir kreatif. Menurut Rao0
(2010) jika siswa menunjukkan
antusias dalam presentas ataupun
menjelaskan, maka siswa akan
mampu memberikan presentasi lisan
yang efektif.

Tanaka, dkk (2008) mengemu-
kakan mengenai ketrampiran berpikir
kreatif yang kadang-kadang kontras
dengan berpikir kritis, yang pertama
ialah luas, inovatif dan tidak dibatasi
sedangkan yang kedua difokuskan,
logis dan dibatas. Kemampuan
berpikir orisinil merupakan salah
satu indikator ketrampilan berpikir
kreatif, apabila siswa dilatihkan
kemampuan berpikir  orisinilnya,
maka siswa juga akan terlatih
kemampuan berpikir kreatif pada
siswaitu sendiri.

Pada awanya pembelgaran
menggunakan model pembelgaran
POE masih terasa asing bagi siswa,
namun tanpa disadari dengan pem
belgjaran seperti ini, mereka akan
terlihat aktif dan cepat dalam mema
hami materi yang dipelgari. Selama
ini siswa memperoleh konsep secara
langsung dari guru, namun dalam



Putra et al. Efektivitas Model Pembelajaran POE Materi Larutan ...  [971

pembelgaran menggunakan model
pembelgaran POE, mereka harus
menemukan dan membangun konsep
sendiri  sehingga langkah-langkah
pembelgjaran ini berlangsung lebih
lama, namun dengan model pembel
garan POE ini dapat menemukan
dan membangun konsep siswa itu
sendiri. Hal ini sesuai dengan pen
dapat Kurt dan Ayas (2012) menya
takan bahwa pembelgjaran dengan
model POE dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang
penerapan konsep kimia

SIMPULAN

Bedasarkan hasil andisis data
dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa pembelgjaran dengan model
pembelgaran POE memiliki keprak-
tisan yang tinggi dalam mening-
katkan kemampuan berpikir orisinil
siswa. Modd pembelgaran ini efek-
tif dalam meningkatkan kemampu-
an berpikir orisinil karena adanya
perbedaan secara signifikan terhadap
rata-rata n-Gain kemampuan berpikir
orisinil siswa di kelas eksperimen
yang diterapkan model pembelgaran
POE tidak sama dibandingkan rata-
rata n-Gain kemampuan berpikir ori-
sinil siswa di kelas kontrol yang di-
terapkan  pembelgaran  konven-
sional.
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